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ABSTRAK 

Erni Yusnita Aruan, NPM. 1602040121. Analisis Tindak Tutur Direktif dan 

Eksperesif dalam Film Animasi Nussa dan Rara 

 Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bentuk tindak tutur 

direktif dan eksperesif dalam film animasi Nussa dan Rara pada tayangan 

youtube.Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah film animasi 

Nussa dan Rara episod jadi  suka makan sayur yang di tayangkan di Youtube dan 

data dalam penelitian ini adalah tindak tutur direktif dan eksperesif pada film 

animasi Nussa dan Rara episod jadi suka makan sayur.Metode yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah  metode kualitatif deskriptif dan instrumen penelitian 

yang digunakan dalam penelitian kualitatif adalah  dokumentasi dan 

observasi.Dari hasil penelitian diperoleh tindak tutur direktif dalam percakapan 

film animasi Nussa dan Rara berjumlah 31 percakapan, dimana terdapat 4 tindak 

tutur direktif perintah, 4 tindak tutur direktif permintaan, 3 tindak tutur direktif 

ajakan dan 1 tindak tutur direktif nasihat. Tindak tutur eksperesif yang 

digunakan dalam ringkasan film animasi Nussa dan Rara terdapat 31 percakapan 

dimana tindak tutur eksperesif mengkritik terdapat 1 data tuturan, tindak tutur 

memuji terdapat 3 data tuturan dan tindak tutur mengucapkan selamat terdapat 2 

data tuturan dalam film animasi Nussa dan Rara episod  suka makan  sayur. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 Manusia menggunakan bahasa  sebagai alat berkomunikasi dengan 

lingkungannya. Dalam berkomunikasi manusia menggunakan  tuturan-tuturan  

untuk mengutarakan apa yang ingin disampaikan. Kegiatan berkomunikasi 

dapat terlihat dalam wujud kegiatan bertutur yang selalu hadir dalam 

kehidupan bermasyarakat, baik pada saat bersama teman, anggota keluarga, 

maupun bersama-sama dengan orang lain. Komunikasi bukan hanya  sekedar 

penyampaian bahasa melalui  kata-kata melainkan selalu disertai dengan 

perilaku atau tindakan. Tindakan manusia ketika mengucapkan tuturan atau 

ujaran  ini disebut tindak tutur. Tindak tutur merupakan perwujudan dari fungsi 

bahasa. Di balik suatu tuturan terdapat fungsi bahasa yang tercermin dalam 

maksud dari tuturan tersebut. Menurut Chaer (2010:27) tindak tutur adalah 

tuturan dari seseorang  yang bersifat psikilogis dan yang dilihat dari makna 

tindakan dalam tuturanya. 

Dalam bahasa Indonesia banyak ilmu yang mengkaji tentang bahasa 

beserta konteksnya, disebut pragmatik. Pragmatik adalah cabang ilmu bahasa 

yang semakin dikenal pada masa sekarang ini, walaupun pada  kira-kira dua 

dasawarsa yang silam, ilmu ini jarang atau hampir tidak pernah disebut oleh 

para ahli bahasa. Mengkaji pragmatik akan memberikan bagi seseorang. 

Manfaat tersebut yaitu seseorang dapat bertutur kata tentang makna yang 
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dimaksudkan orang, asumsi mereka, maksud atau tujuan mereka, dan jenis-

jenis tindakan. 

Widada (1999:1) menyatakan bahwa dalam berkomunikasi dengan 

orang lain, terlebih dengan orang yang belum dikenalnya dan berjarak sosial 

tertentu, mereka akan mempertimbangkan secara masak-masak adanya efek 

rasa. Demikian pula dengan bertindak tutur dan harapan yang diperoleh dari 

komunikasi tersebut. Komunikasi yang mempertimbangkan adanya efek rasa 

adalah tuturan direktif. Seperti menyuruh orang lain, membujuk dan lain-lain 

perlu mengutamakan adanya keharmonisan hubungan antara penutur dan mitra 

tutur. Disini bahasa hanya membuat pendengar melakukan sesuatu, tetapi 

melakukan kegiatan sesuai dengn yang dikehendaki pembicara. Dan tuturan 

ekspresif yang mengucapkan atau mengutarakan sikap psikologis penutur 

terhadap keadaan yang tersirat dalam ilokusi, misalnya mengucapkan terima 

kasih, mengucapkan selamat, meminta maaf, memuji dan sebagainya. 

 Tindak tutur direktif dan ekspresif saling berkaitan. Penutur dan mitra 

tutur memeliki kepentingan untuk dipenuhi, juga untuk menyatakan sikap 

psikologisnya, begitu pula tuturanya yang terdapat pada percakapan film 

animasi Nusa dan Rara. 

 Melalui film inilah intraksi komunikasi terjadi. Pesan komunikasi yang 

ingin disampaikan pembuat film dapat terwujudkan dalam tindak tutur, yaitu 

melalui percakapan-percakapan yang diujarkan oleh pemain film. Pengertian 

film dalam Kamus Besar Bahasa Indoneisa adalah lakon (cerita) gambar hidup, 
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artinya dimainkan dengan adegan-adegan setting tempat, dan topik 

pembicaraan tertentu.  

 Penelitian ini menganalisis tindak tutur direktif dan eksperesif  pada 

film animasi Nussa dan Rara, wujud  tindak tindak tutur  direktif yang terdapat 

pada film animasi Nussa dan Rara seperti tindak tutur perintah, permintaan, 

nasihat, kritikan dan larangan. Tindak tutur direktif memiliki fungsi yang 

bermacam- macam. Tindak tutur direktif perintah meliputi, memerintah, 

menyuruh, mengharuskan, meminjam. Tindak tutur direktif permintaan 

meliputi, miminta, mengharapkan, memohon, dan menawarkan. Tindak tutur 

ajakan meliput mengajak, membujuk, merayu, mendorong. Tindak tutur 

direktif nasihat meliputi menasehati, menyarankan, mengarahkan dan 

mengingatkan. Tindak tutur direktif kritikan meliputi , menegur, menyindir. 

Tindak tutur direktif larangan meliput melarang. Adapun  tindak tutur 

eksperesif dalam film animasi Nussa dan Rara seperti mengkritik, mengeluh, 

menyalahkan, memuji. Selain berdasarkan pada tindak tutur direktif dan 

eksperesif, penulis juga mempertimbangkan nama pengarang dalam film 

animasi Nussa dan Rara tersebut. Aditya Triantoro merupakan salah satu seorang 

dalam pembuatan film animasi Nussa dan Rara yang sudah terkenal, Aditya Triantoro 

seorang animator asal Indonesia sekaligus CEO dan Cofounder dari rumah produksi 

animasi The Little Giantz. 

 Berdasarkan penjelasan di atas, peneliti tertarik untuk membahas tindak 

tutur direktif dan eksperesif pada film animasi Nussa dan Rara dengan 
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mengangkat judul “Analisis Tindak Tutur Direktif dan Eksperesif dalam Film 

Animasi Nussa dan Rara” 

 

B. Identifikasi Masalah 

 Berdasarkan latar belakang masalah di atas dapat diidentifikasi dalam 

penelitian yaitu bentuk tindak tuturdirektif dan ekspresif dalam film animasi 

Nussa dan Rara. 

 

C.Pembatasan Masalah 

 Untuk mencapai sasaran yang tepat dan searah perlu dibatasi 

permasalahan yang akan diteliti. Peneliti membatasi masalah dalam penelitian 

yaitu mengetahui bentuk tindak tutur direktifperintah, permintan, ajakan, 

nasihat, kritikan, larangan dan  bentuk tindak tutr ekspresif mengkritik, 

mengeluh, menyalahkan, memuji, mengucapkan terima kasih, mengucapkan 

selamat pada film animasi Nussa dan Rara. 

D.Rumusan Masalah 

Rumusan Masalah  pada penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Bagaimana tindak tutur direktif perintah, permintan, ajakan, 

nasihat, kritikan, larangan pada film animasi Nussa dan Rara 

episod suka makan sayur ? 

2. Bagaimana tindak tutur eksperesif mengkritik, mengeluh, 

menyalahkan, memuji, mengucapkan terima kasih, mengucapkan 

selamat pada film animasi Nussa dan Rara episod suka makan 

sayur? 
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E.Tujuan Penelitian 

 Tujuan penelitian dibuat untuk menyelesaikan perumusan masalah yang 

telah dibuat. Demikian pula dalam setiap penelitian dilakukan sudah pasti 

mempunyai tujuan. Tujuan itu selanjutnya akan mengarahkan pada 

pelaksanaan yang sistematis. Untuk sebelum melakukan kegiatan penelitian 

haruslah dipikirkan terlebih dahulu tujuan yang akan dicapai. 

 Adapun tujuan penelitian ini sebagai berikut: 

1. Untuk mendeskripsikan tindak tutur direktif pada film animasi Nussa 

dan Rara. 

2. Untuk mendeskripsikan tindak tutur ekspresif pada film animasi Nusa 

dan Rara. 

F.Manfaat Penelitian 

 Penelitian ini diharapkan memiliki manfaat, baik manfaat teoretis 

maupun  manfaat praktis. 

1.Manfaat Teoretis 

 Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk memperluas wawasan 

dan melengkapi keilmuwan yang berkaitan dengan bidak tindak tutur khusnya 

tindak tutur direktif dan ekspresif. 

2. Manfaat Praktis 

 Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan bermanfaat 

untuk mengenali dan mengetahui lebih dalam bentuk tindak tutur direktif dan 

ekspresif. 
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     BAB II 

LANDASAN TEORETIS 

 

A. Kerangka Teoretis 

Kerangka teoritis merupakan pendukung dalam suatu penelitian. Semua 

uraian pembahasan terhadap permasalahan harus didukung dengan teori-teori 

yang kuat dan relevan. Teori-teori disajikan sebagai landasan pemikiran dan titik 

acuan untuk memperoleh kebenaran. 

1. Hakikat Pragmatik 

Pragmatik erat sekali berhubungan dengan tindak ujar atau speech art, 

pragmatik juga mempelajari makna kata atau bahasa dengan mempertimbangkan 

konteks situasi pada saat kata atau bahasa tersebut digunakan.Menurut 

Wijana(dalam Rohmadi 2011:4) menjelaskan bahwa Pragmatik adalah cabang 

ilmu bahasa yang mempelajari struktur bahasa secara eksternal, yakni bagimana 

satuan kebahasaan digunakan dalam komunikasi. Jadi makna yang dikaji 

pragmatik adalah makna yang terikat konteks (context dependent) atau dengan 

kata lain mengkaji maksud penutur. 

Menurut (Yule,2014:3) pragmatik adalah studi tentang makna yang 

disampaikan oleh penutur (atau penulis) dan ditafsirkan oleh pendengar (atau 

pembaca). Menganalisis maksud pengguna bahasa dengan tuturan-tuturannya 

daripada dengan makna terpisah dari kata atau frasa yang digunakan dalam 

tuturan itu sendiri. 
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2.Hakikat Tindak Tutur 

 Tindak tutur adalah kegiatan seseorang menggunakan bahasa kepada 

mitra tutur dalam rangka mengkomunikasikan sesuatu. Apa makna yang 

dikomunikasikan tidak hanya dapat dipahami berdasarkan penggunaan bahasa 

bertutur tersebut tetapi juga ditentukan oleh aspek-aspek komunikasi secara 

komprehensif, termasuk aspek-aspek situasional komunikasi. 

 Menurut (Chaer, 2010:27) tindak tutur adalah tuturan dari seorang yang 

bersifat psikologis dan yang dilihat dari makna tindakan dalam tuturannya itu. 

Menurut Richard dan plat (dalam Abdurrahman, 2006:127) mengungkapkan 

bahwa tindak tutur adalah suatu tuturan atau ujaran yang merupakan satuan 

fungsional dalam komunikasi. 

 Menurut (Austin, 1962:12) menyatakan tintak tutur atau tindak ujar 

adalah bersifat sentral dalam pragmatik sehingga tindak tutur bersifat pokok 

dalam pragmatik tindak tutur merupakan tuturan yang di dalamnya terdapat 

tindakan. Dengan mengucapkan sesuatu, penutur juga melakukan sesuatu. 

Dengan menuturkan sebuah ujaran, penutur memiliki tujuan yang ingin dicapai 

dari mitra tuturnya. 

a. HakikatTindak Tutur Lokusi 

Tindak tutur lokusi adalah tindak dasar tuturan atau menghasilkan suatu 

ungkapan lingustik yang bermakna. 

b. Hakikat Tindak Tutur Ilokusi 

Menurut (Chaer,2004:53) menyatakan bahwa tindak tutur ilokusi adalah 

tindak tutur yang biasanya didefenisikan dengan kalimat performatif yang 
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eksplisit, tindak tutur ilokusi biasanya berkenan dengan pemberian izin, 

mengucapkan terima kasih, menyuruh, menawarkan dan menjanjikan. 

c. Hakikat Tindak Tutur Perlokusi 

Wijana(1996:19) menyatakan bahwa tindak tutur perlokusi adalah sebuah 

tuturan yang diutarakan oleh seseorang sering kali mempunyai daya pengaruh, 

atau efek bagi yang mendengarkan. Efek atau daya pengaruh ini dapat secara 

sengaja atau tidak sengaja dikreasikan oleh penuturnya. 

3. Hakikat Tindak Tutur Direktif 

 Tindak tutur direktif adalah  ilokusi yang bertujuan untuk menghasilkan 

suatu efek atau akibat berupa tindakan yang dilakukan oleh mitra tutur sesuai 

apa yang disebutkan di dalam tuturannya. Menurut(Ibrahim,1993:27) tindak 

tutur direktif juga bisa mengekspresikan maksud penutur, seperti keinginan dan 

harapan sehingga tindak tutur atau sikap yang diekspresikan dapat dijadikan 

alasan sebagai alasan untuk bertindak oleh mitra tutur. 

 Menurut Yule (2006:93) menyatakan bahwa tindak tutur direktif adalah 

jenis tindak tutur yang dipakai oleh penutur untuk menyuruh orang lain 

melakukan sesuatu. Menurut (Prayitno, 2011:42) menyatakan bahwa ada enam 

bentuk tindak tutur direktif. Berikut tindak tutur menurut Prayitno. 

a. Perintah 

Perintah adalah suatu bentuk yang bermaksud agar apa yang telah dituturkan 

penutur, mitra tutur mau melaksanakan sesuatu sebagaimana yang telah 

dituturkan oleh penutur. Tuturanya bermaksud menyuruh melakukan sesuatu 

dan menggunakan kata-kata seperti ayo, biar, coba, harap, hendaklah. 



9 

 

 
 

b. Pemintaan 

Pemintaan adalah suatu bentuk tuturan yang bertujuan untuk memohon dan 

mengharapkan kepada mitra tutur supaya diberi sesuatu atau menjadi sebuah 

kenyataan sebagaimana yang diminta oleh penuturnya. Tuturannya mengandung 

maksud permintaan atau perbuatan meminta kepada mitra tutur dan 

menggunakan kata-kata seperti tolong, coba, harap, mohon. 

c. Ajakan 

Ajakan mengandung maksud bahwa penutur mengajak mitra tutur supaya 

melakukan sesuatu sebagaimana yang dinyatakan oleh penutur melalui tuturan 

bersama.Tuturannya bermaksud mengajak atau mengajurkan supaya mitra tutur 

berbuat sesuatu dan menggunkan kata-kata seperti ayo, yu, bir, coba, mari, 

harap, hendaklah. 

d. Nasihat 

Nasihat adalah suatu petunjuk yang berisi pelajaran terpetik dan baik dari 

penutur yang dapat dijadikan sebagai alasan bagi mitra tutur untuk melakukan 

sesuatu. Tuturannya bermaksud agar apa yang dituturkan oleh mitra tutur dapat 

percaya dan terpengaruh dan menggunkan kata-kata seperti hendaknya dan 

sebaiknya. 

e. Kritikan 

Kritikan adalah tindak tutur berbahasa yang tujuan adalah memberi masukan 

dengan keras atas tindakan mitra tutur. Tuturannya bermaksud memberi teguran 

kepada mitra tutur atas tindakan yang dilakukan mitra tutur da kritikan bersifat 

membangun. 
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f. Larangan 

Larangan merupakan tindak bahasa yang bertujuan supaya mitra tutur tidak 

boleh sama sekali atau dilarang melakukan seusatu. Tuturannya bermaksud 

perintah yang melarang mitra tutur untuk melakukan atau berbuat sesuatu dan 

menggunkan kata larangan seperti jangan. 

4. Hakikat  Tindak Tutur Ekspresif 

 Tindak tutur ekspresif adalah tindak tutur yang dimaksud penuturnya agar 

ujarannya diartikan sebagai evaluasi tentang hal yang disebutkan di dalam tuturannya  

itu. Tindak tutur ekspresif ini juga disebut sebagai tindak tutur evaluatif. Tuturanya 

memuji, mengucapkan terima kasih, mengkritik, mengeluh. 

 Menurut  Yule (2006:93) menyatakan tindak tutur  ekspresif adalah tindak 

tutur yang menyatakan sesuatu yang dirasakan oleh penutur dan berfungsi untuk 

menunjukan sikap psikologis penutur terhadap keadaan yang sedang dialami oleh 

mitra tutur. Tindak tutur ekspresif juga mencerminkan penyataan-pernyataan 

kegembiraan, kesulitan, kesukaan, kebenncian, kesenangan, atau kesengsaraan. 

 Menurut Rustono (1999:39) tindaka tutur ekspresif  adalah tindak tutur yang 

dimaksud penuturnya agar ujaranya diartikan sebagi evaluasi tentang hal yang 

disebutkan di dalam tuturan itu. Tindak tutur ekspresif disebut juga  tindak tutur 

evaluatif. Tuturannya memuji, mengucapkan terima kasih, mengkritik, mengeluh, 

menyalahkan, mengucapkan selamat. 
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a. Tindak Tutur Ekspresif Mengkritik  

Tindak tutur ekspresif  mengkiritik adalah ditandai dengan berupa kecaman atau 

tanggapan yang disertai dengan uraian dan pertimbangan baik buruk terhadap suatu 

karya, pendapat, tindakan dan sebagainya yang ditujukan kepada mitra tuturnya. 

b. Tindak Tutur Ekspresif Mengeluh 

Tindak tutur ekspresif mengeluh ditandai dengan tuturan yang berisi keluhan 

penutur kepada mitra tutur pihak yang dituju. 

c. Tindak Tutur Ekspresif Menyalahkan 

Tindak tutur ekspresif menyalahkan ditandai dengan adanya tuturan dari penutur 

kepada mitra tutur atau pihak yang bersangkutan dengan penutur. 

d. Tindak Tutur Ekspresif Memuji 

Tindak tutur ekspresif memiki ditandai dengan  adanya tuturan dari penutur untuk 

memuji kepada mitra tutur atau pihak yang dituju. 

e. Tindak Tutur Ekspresif Mengucapkan Terima Kasih 

Tindak tutur ekpresif mengucapkan terima kasih ditandai dengan tuturan dari 

penutur terima kasih dengan tuturan dari penutur terhadap mitra tutur yang berisi 

sebuah ucapan terima kasih 

f. Tindak Tutur Ekspresif Mengucapkan Selamat 

Tindak tutur ekpresif mengucapkan selamat ditandai dengan adanya tuturan dari 

penutur untuk  mengucapkan selamat kepada mitra  tutur atau pihak yang dituju. 

Tuturan eksperesif mengucapkan selamat terjadi karena beberapa faktor, yakni 

penutur mendapatkan sesuatu yang istimewa, penutur memberikan sambutan. 

 



12 

 

 
 

5.  Hakikat Hubungan Tindak Tutur Direktif dengan lokusi 

 Tindak tutur lokusi adalah suatu tindakan yang mengucapkan sesuatu 

dengan kata dan kalimat sesuai dengan makna di dalam kamus dan menurut 

kaidah sintaksisnya. Tindak tutur direktif adalah tindak tutur yang bermaksud 

mempengaruhi mitra tutur melakukan sesuatu, tindak tutur ini menyatakan apa 

yang menjadi keinginan penutur jadi tindak tutur lokusi dengan direktif 

berhubungan karena direktif dan lokusi sama-sama  untuk melakukan apa yang 

telah diujarkan oleh sipenuturnya. 

6.Hakikat Hubungan Tindak Tutur Direktif dengan Ilokusi 

Tindak tutur eksperesif merupakan tindak tutur yang berfungsi untuk 

mengutarakan sikap perasaan penutturnya terhadap keadaan yang tersirat dalam 

ilokusi, jenis tindak tutur ilokusi yang termasuk kategori ekperesif anatara lain, 

thinking, congratualation, pardoning, blaming, praising, dan condoling. 

 

7. Hakikat Hubungan Tindak Tutur Direktif dengan Perlokusi 

 Tindak tutur perlokusi adalah tindak tutur yang pengujarannya dimaksud 

untuk mempengaruhi mitra tutur.Tindak tutur direktif adalah tindak tutur yang 

bermaksud mempengaruhi mitra tutur melakukan sesuatu, tindak tutur ini 

menyatakan apa yang menjadi keinginan penutur jadi perlokusi dengan  direktif 

sangan berhubungan karena keduanya sama-sama saling untuk mempengaruhi 

mitra tutur. 
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8.Hakikat Hubungan Tindak Tutur Eksperesif dengan Lokusi 

 Tindak tutur lokusi adalah sustau tindak tutur yang semata-mata hanya 

bermaksud untuk menyatakan sesuatu seuai dengan tuturan yang diucapkan 

tanda ada maksud lain di dalamnya dan tindak tutur eksperesif adalah sebuah  

tindak tutur  yang dimaksud oleh penuturnya agar ujarannya dapat diartikan 

sebagai evaluasi tentang hal  yang disebutkan dalam tuturannya tersebut. Bentuk 

tuturannya  semacam ini memiliki fungsi untuk  mengeksperesikan atau 

mengungkapkan  sikap psikologis penutur tehadap lawan tuturnya. 

9.Hakikat Hubungan Tindak Tutur Eksperesif dengan Ilokusi 

 Tindak tutur ilokusi eksperesif adalah masuk ke dalam tindak tutur 

behabitif. Tindak tutur behabitif adalah reaksi-reaksi terhadap kebiasan dan 

kebereruntungan orang lain dan merupakan sikap serta ekpresi seseorang 

terhadap kebiasaan orang lain, tindak tutur eksperesif suatu tuturan yang 

dilakukan dengan maksud agar tuturannya diartikan sebagai evaluasi tentang hal 

yang disebutkan dalam tuturan untuk mengungkapkan sikap psikologis penutur 

terhadap suatu keadaan jadi tindak tutur ilokusi ekspresif ialah tindak tutur yang 

mengungkapkan atau mengutarakan sikap psikologis penutur terhadap keadaan 

yang tersir dalam ilokusi, bentuk ilokusi eksperesif misalnya mengucapakan 

terima kasih, mengucapkan selamat, memberi maaf, memuji. 

10.Hakikat Hubungan Tindak Tutur Eksperesif dengan Perlokusi 

 Tindak tutur perlokusi adalah tindak tutur yang diutarakan oleh 

seseorang dan seringkali mempunyai daya pengaruh atau efek bagi yang 



14 

 

 
 

mendengarkannya. Efek atau daya pengaruh ini dapat secara sengaja maupun 

tidak sengaja dikreasikan oleh penuturnya. 

 

11.Hakikat Film 

 Film adalah suatu bentuk komunikasi massa elektronik yang berupa media 

audio visual yang mampu menampilkan kata-kata, bunyi, citra, dan kombinasinya. 

Menurut (Sobur, 2004:126) film  berperan sebagai sebuah sarana baru yang 

digunakan untuk menyebarkan hiburan yang sudah menjadi kebiasan terdahulu, serta 

menyajikan  cerita, peristiwa, musik, drama, lawak, sajian teknis lainnya kepada 

masyarakat umum. 

12. Hakikat Animasi Nussa dan Rara 

 Animasi adalah sebuah kumpulan gambar yang diolah sedemikian rupa 

sehingga menghasilkan gerakan. Animasi mewujudkan ilusi bagi pergerakan dengan 

memaparkan atau menampilkan satu urutan gambar yang berubah sedikit demi 

sedikit pada kecepatan yang tinggi. 

 Animasi Nussa dan Rara adalah suatu film animasi yang menggambarkan 

tentang kehidupan adik beradik yang selalu saling mengingatkan dalam kebaikan, dan 

terdapat berbagai kandungan ajaran islam. Film animasi Nussa dna Rara hanya 

memiliki durasi sekitar 3 sampai 5 menit saja. 

13. Bografi Penulis 

 Aditya Triantoromemiliki nama panggilan Adittoro, ia lahir di Jakarta 25 

September  1984. Pendidikan Aditya Triantoron di bidang Animation Mentor. Aditya 

Triantoro adalah seorang animator asal Indonesia sekaligus CEO dan Cofounder dari 
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rumah produksi animasi The Little Giantzsejak bulan Juli 2017. Nama rumah 

produksi The Little Giantzmulai dikenal publik, setelah merilis sebuah vidio teaser 

animasi kelurga bertema Islami berjudul Nussa dan Rara. Aditya Triantoro pernah 

bekerja  di beberapa studio animasi, mulai dari studio One Indonesia , One Animation 

Ple Limeted, Sparky Animation, Infinite Frameworks Studio dan Castle  Production. 

14.Sinopsis Film Animasi Nussa dan Rara 

 Serial Nussa dan Rara pada episode  Jadi suka makan sayur, mengenai Rara 

yang tidak suka makan sayur namun Uma dan Nussa terus menyuruh Rara untuk 

makan sayur agar sehat. Uma pun menyiapkan makan siang kemudian Uma 

memanggil Nussa dan Rara untuk segera makan. Dalam percakapan sebagai berikut. 

Uma :”Nussa, Rara ayo makan siang dulu udah siap ini makananya” 

Nussa : Iya Uma(beranjaklah mereka dari kamar menuju dapur) 

Uma : Ayo , sebelum makan jangan lupa baca bismillah terlebih dahulu 

Nussa: Oke Uma 

Bismillahirohim”sambil Uma menuangkan sayur ke piring Nussa dan Rara 

Uma : Sayurnya dihabisin ya, Uma tinggal dulu ya (Uma pergi meninggalkanNussa 

dan Rara) 

Nussa : ehh enak lo sayur bayamnya 

Rara :Suuuttttt..... Kak Nussa mau tukaran gak? Bayemnya buat Kak Nussa, ayamnya 

buah Rara, hihihihi (sambil tertawa) 

Nussa : Ih enak aja 
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Rara : Hemmm (menoleh ke kanan mengintip Uma lalu secara perlahan Rara 

memindahkan sayur bayam yang ada di priringnya ke dalam wadah yang berisi sayur 

tersebut, namun Rara tidak sadar bahwa ada Uma yang melihatnya) 

Uma :Rara (menghampiri Nussa dan Rara yang sedang makan) 

Rara : Uma , hehehehehe 

Nussa : Nah kan mau ngapain Ra? 

Rara : Hemmm. Ini anu (mencari alasan) Rara mau tambah bayam 

Nussa : Heheheee Yakin Ra 

Rara :Yakin  dong bayamkan sehat dan kuat, bergizi banyak vitaminya lagi  ya kan 

uma? 

Uma :Alhamdulilah Rara suka makan sayur, coba Uma lihat? (Uma ingin melihat 

Rara memakan sayur bayam) 

Rara :Aaaaaaa....ammmmmmm (Rara mulai memakan sayur bayam) 

Nussa :Eehhhhhhhh....enakkan? 

Rara :Hemm enak bayam. Hemmm (Rara sangat gembira karena bayam ternyata 

rasanya enak) 

Nussa : Kamu becanda yah? 

Rara : Tambah lagi bayamnya. (Rara meminta menambahkan sayur bayam kepada 

Uma) 

Uma :Gitu dong. Makan sayur, kalian tau gak manfaat makan sayur bayam? 

Nussa : Bayam bisa buat badan sehatkan Uma? 
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Uma :Seratus untuk Nussa. Makanan sehat seperti buah dan sayuran juga disebutkan 

di dalam Al-quran. Salah satunya  dalam surah Al-An am ayat 99,  ingat gak buah apa 

yang disebut dalam surah itu? 

Nussa : Segala jenis tumbuhan, kurma, anggur sama delima. 

Uma   : Betul sayang, kandungan vitamin dalam bayam itu baik untuk tubuh dan 

kecerdasan otak loh. Waktu uma hamil kalian uma tuh rajin makan bayam. 

Rara :Wah makanya Rara jadi pinter. Uma masakin sayur setiap hari yah, pokoknya 

sayuran yang enak bergizi (Rara meminta kepada uma untuk masak sayur setiap hari) 

Nussa :Hemmmm tadi  aja gak doyan sayur sekarang dah tau ketagihankan? Gak jadi 

tuker ni sama ayamnya? (Nussa menawarkan ayam miliknya) 

Rara : Gak ahhhhh. Mana ayamnya gak ada tuh 

Nussa : (Sambil melihat lauk yang ada di piring Nussa) ada kok, ni menunjuk 

piringnya namun ternyata Nussa baru menyadari bahwa daging ayamnya tidak ada di 

piringnya lagi dan ternyata ayamnya diambil oleh anta kucing periharaan mereka dan 

Nussa akhirnya kecewa karena tidak makan daging ayam. 

Kerangka Konseptual 

Sugiyono (2018:92) kerangka konaeptual dalam suatu penelitian dikemukakan 

apabila penelitian tersebut berkaitan dengan variabel fokus penelitian. Maksud dari 

konseptual sendiri supaya terbentuknya suatu alur penelitian yang jelas dan dapat 

diterima secara akal. 

 Melalui penelitian ini peneliti akan membahas mengenai tindak tutur direktif 

dan ekspresif yang terdapat pada film animasi Nussa dan Rara. Tindak tutur direktif 

dan eksperesif yang terdapat pada film Nussa dan Rara yanag mana tujuan tindak 
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tutur direktif dan ekspresif saling berkaitan. Penutur dan mitra tutur memiiki 

kepentingan untuk dipenuhi, juga untuk menyatakan sikap psikologisnya, 

begitu pula tuturanya yang terdapat pada percakapan film animasi Nusa dan 

Rara. 

 Dengan menggunakan tindak tutur direktif dan ekspresif, penulis 

berharap agar para pembaca dapat memahami wujud tindak tutut direktif dan 

eksperesif yang terdapat pada film animasi Nussa dan Rara tersebut. 

B. Pernyataan Penelitian 

Pernyataan penelitian ini adalah adanya tindak tuturdirektif dan ekspresif pada  

film animasi Nussa dan Rara. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A.Lokasi dan Waktu  Penelitian 

1.Lokasi Penelitian danWaktu Penelitian 

 Penelitian ini merupakan studi  kepustakaan sehingga tidak dibutuhkan  

lokasi khusus tempat penelitian. Lamanya waktu penelitian ini dilakukan  selama 

enam bulan yaitu terhitung dari bulan Mei  sampai dengam Oktober  2020 

dengantabel waktu penelitian sebagai berikut. 

Tabel 3.1 

Jadwal Pelaksanaan Waktu Penelitian 

Kegiatan 

Bulan/Minggu 

Mei‟20 Juni‟20 Juli‟20 Agst‟20 Sept‟20 Okt”20 

1 1 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

Penulisan Proposal                         

Bimbingan Proposal                         

Seminar Proposal                         

Perbaikan proposal                         

Surat  izin penelitian                         

Pengumpulan Data                         

Analisis Data 

Penelitian 

                        

Penulisan Skripsi                         

Bimbingan Skripsi                         

Sidang meja hijau                         

 

B. Data dan Sumber Data Penelitian 

1. Data Penelitian 

 Data dalam penelitian ini adalah tindak tutur direktif dan eksperesif pada 

film animasi Nussa dan Rara episod suka makan sayur. 
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2. Sumber Data Penelitian 

 Sumber data penelitian ini adalah film animasi  Nussa dan Rara episod 

suka makan sayur yang di tayangkan di Youtube. 

    C.Metode Penelitian 

 Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif. 

Penelitian kualitatif adalah jenis penelitian yang temuan-temuannya tidak 

diperoleh melalui prosedur statistik atau bentuk hitungan lainnya. Sugiyono 

(2018:15) menyatakan bahwa metode penelitian  kualitatif adalah metode 

penelitian yang digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah. 

D.Variabel Penelitian 

 Menurut Nazir (2011:123) menyatakan bahwa variabel adalah  konsep 

yang mempunyai bermacam-macam nilai. Dalam penelitian ini ada variabel 

penelitian yang dijelaskan agar pembahasanya lebih terarah dan tidak 

menyimpang dari tujuan yang sudah ditetapkan. Variabel yang akan diteliti 

adalah tindak tutur direktif dan eksperesif dalam film animasi Nussa dan Rara. 

E.Defenisi Operasional Variabel 

 Tindak tutur direktif adalah  ilokusi yang bertujuan untuk menghasilkan 

suatu efek atau akibat berupa tindakan yang dilakukan oleh mitra tutur sesuai 

apa yang disebutkan di dalam tuturannya. Tindak tutur ekspresif adalah tindak 

tutur yang dimaksud penuturnya agar ujarannya diartikan sebagai evaluasi tentang 

hal yang disebutkan di dalam tuturannya  itu. Tindak tutur ekspresif ini juga disebut 

sebagai tindak tutur evaluatif. Tuturanya memuji, mengucapkan terima kasih, 

mengkritik, mengeluh. 
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 Animasi Nussa dan Rara adalah suatu film animasi yang menggambarkan 

tentang kehidupan adik beradik yang selalu saling mengingatkan dalam kebaikan, 

dan terdapat berbagai kandungan ajaran Islam. Film animasi Nussa dna Rara hanya 

memiliki durasi sekitar 3 sampai 5 menit saja. 

F.Instrumen Penelitian 

 Sugiyono (2018:9) menyatakan bahwa instrumen penelitian yang 

digunakan dalam penelitian kualitatif adalah human instrument yaitu peneliti 

sendiri.Dan  menggunakan metode pengumpulan data dilakukan dengan metode 

dokumentasi dan observasi. Dalam penelitian ini instrumen utamanya adalah 

peneliti sendiri dan peneliti menggunakan  buku yang sesuai dengan kajian teori 

dalam penelitian ini. 

Tabel 3.2 Analisis Tindak Tutur Direktif dalam Film Animasi  

Nussa dan Rara 

 

 

 

N

O 

 

 

Data 

Tuturan 

Tindak Tutur Direktif 

Perintah 

 

Permintaan Ajakan Nasihat Kritikan Larangan 
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 Tabel 3.3 Analisis Tindak Tutur Eksperesif dalam Film Animasi  

Nussa dan Rara 

 

N

O 

 

Data 

Tuturan 

Tindak Tutur Eksperesif 

Mengkritik Mengeluh Menyalahkan Memuji Mengucapkan 

terima kasih 

Mengucapkan 

Selamat 

        

        

A. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data dalam penelitian ini berupa pengumpulan data reduksi data 

dan penarikan kesimpulan. Berikut penjelasan dalam pengolahan data. 

1. Menonton dan  mendengarkan berulang-ulang dengan cermat, 

menghayati, dan memamahi film animasi Nussa dan Rara di tayangan 

Youtube. 

2. Mengumpulkan data dari fIlm animasi Nussa dan Rara, serta mengkaji 

dengan cara mengamati film animasi Nussa dan Rara  untuk mengetahui 

tindak tutur direktif dan eksperesif dalam film animasi Nussa dan Rara. 

3. Mereduksi data, membuat catatan kasar dan menguraikan  kata-kata yang 

ada dalam fil animasi Nussa dan Rara. 

4. Mendeskripsikan tindak tutur direktif dan eksperesif dalam film animasi 

Nussa dan Rara, dan menarik sebuah kesimpulan dari hasil penelitiana. 

 

 

 



23 

 

 
 

BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Hasil Penelitian 

 

Untuk memperoleh data dalam penelitian, peneliti terlebih dahulu 

memahami tindak tutur yang terkandung, terperinci pada film animasi Nussa dan 

Rara. Data tersebut dianalisis melalui tindak tutur direktif dan eksperesif yang 

dipusatkan kepada tindak tutur direktifyaitu, (1) tindak tutur direktif   perintah, (2) 

tindak tuturdirektif permintaan, (3) tindak tuturdirektifajakan, (4) tindak 

tuturdirektifnasihat, (5) tindak tutur direktif kritikan, (6) tindak tutur direktif 

larangan, dan tindak tutur eksperesif, (1) tindak tutur  eksperesif mengkritik, (2) 

tindak tutur eksperesif mengeluh, (3) tindak tutur eksperesif menyalahkan,  (4) 

tindak tutur eksperesif  memuji (5) tindak tutur eksperesif mengucapkan terima 

kasih, (6) tindak tutur eksperesif mengucapkan selamat.  Berikut ini hasil 

deskripsi data penelitian tuturan film animasi Nussa dan Rara dapat dilihat pada 

tabel di bawah ini 

 

 

 

 

 

 

 

 

23 



24 

 

 
 

Tabel 4.1 

Deskripsi Data Penelitian 

NO Data Tuturan Tindak Tutur Direktif 

Perintah Permintaan Ajakan Nasihat Kritikan Larangan 

1 Uma:  Nussa, 

Rara“ayo“makan 

siang dulu udah siap 

inimakananya 

 

        

2 Uma :“Ayo” 

“sebelum makan 

jangan lupa baca 

bismillah terlebih 

dahulu” 

         

3 Uma: “Sayurnya 

dihabisin ya”, uma 

tinggal dulu (Uma 

pergi meninggalkan 

Nussa dan Rara) 

       

4 Rara :Suuuuuutttt.... 

“kak Nussa mau 

tukaran 

gakbayamnya untuk  

kak Nussa, ayamnya 
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buat Rara", hihihihi 

(sambil tertawa) 

5 Uma: Alhamdulillah 

Rara suka makan 

sayur, “coba” uma 

lihat 

        

6 Rara:”:Tambah lagi 

bayamnya”  (Rara 

memintamenambahk

an sayur bayamnya 

kepada uma) 

       

7 Rara: Wah makanya 

Rara  jadi pinter, 

“uma masakin sayur 

setiap hari ya, 

pokoknya sayuran 

yang enak” ( Rara 

meminta kepada 

uma untuk masak 

sayuran setiap hari) 

       

Catatan 

 =terdapat tindak tutur direktif  
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Tabel 4.2 

Deskripsi Data Penelitian 

 
N

o 

Data Tuturan Tindak Tutur Eksperesif 

Mengkritik Mengeluh Menyalahkan Memuji Terima 

Kasih 

Mengucapkan 

Selamat 

1 Nussa:ehhh “enak 

lo sayurbayamnya” 

       

2 

 

Rara:Hemm “enak 

bayam”,hehmmmm 

(Rara sangat 

gembira  karena 

bayam ternyata 

rasanya enak) 

       

3 

 

 

 

 

 

 

 

 

Uma:“Seratus 

untuk Nussa” 

Makanan sehat 

seperti buah dan 

sayur juga 

disebutkan di 

dalam Al-Quran. 

Salah satunya 

dalam surah Al-An 

Nan ayat 99, ingat 
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gak buah apa yang 

disebutkan di 

dalam surah itu? 

3 

 

 

Uma: “Betul 

sayang” kandungan 

vitamin dalam 

bayam itu baik 

untuk tubuh dan 

kecerdasan otak 

loh, waktu uma 

hamil kalian uma 

tuh rajin makan 

bayam. 

 

       

4 Rara: “Wah 

makanya Rara  jadi 

pinter”  uma 

masakin sayur 

setiap hari ya, 

pokoknya sayuran 

yang enak ( Rara 

meminta kepada 

uma untuk masak 
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sayuran setiap hari 

5 

 

 

 

Nussa:”Hemmmm 

“tadi aja gak doyan 

sayur sekarang dah 

tau 

ketagihankan”Gak 

jadi tuker ini sama 

ayamnya 

(Nussamenawarkan 

ayam miliknya) 

       

 

Catatan: 

 =terdapat tindak tutur eksperesif  
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B. Analisis Data 

 

Analisis yang diuraikan menyangkut analisis tindak tutur direktif seperti, 

tindak tuturperintah, permintan, ajakan, nasihat, kritikan, larangan, dan tindak 

tutur eksperesif seperti tindak tuturmengkritik, mengeluh, menyalahkan, 

memuji, mengucapkan terima kasih, mengucapkan selamat. Berikut ini akan 

dijelakan analisis datanya yaitu. 

1. Analisis Tindak Tutur Direktif 

a. Tindak Tutur Direktif Perintah 

1.Data (no. 01) Uma :”Nussa, Rara“ayo” makan siang dulu udah siap ini 

makananya. 

Data di atas adalah tuturan Uma (penutur) yang disampaikan kepada Nussa dan 

Rara (mitra tutur). Dari tuturan di atas yang di cetak tebal tersebut dinyatakan sebagai 

tindak tutur direktif perintah karena tuturan yang disampaikan oleh Uma memberikan 

kalimat perintah yang bermaksud agar apa yang telah dituturkan penutur, mitra 

tutur mau melaksanakan sesuatu sebagaimana yang telah dituturkan oleh 

penutur. Tuturanya bermaksud menyuruh melakukan sesuatu dan menggunakan 

kata-kata seperti ayo. 

 2. Data ( no.02) Uma : “Ayo” sebelum makan jangan lupa baca 

bismillah terlebih dahulu. 

 Data di atas adalah tuturan Uma (penutur) yang disampaikan kepada Nussa 

dan Rara (mitra tutur). Dari tuturan di atas yang bercetak tebal tersebut dinyatakan 

sebagai tindak tutur direktif perintah karena tuturan yang disampaikan oleh Uma 

memberikan sebuah kalimat yang sangat bagus dan santun karena dituturan itu uma 
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menyuruh untuk membaca doa sebelum makan sesuai ajaran agama islam perintah 

yang bermaksud agar apa yang telah dituturkan penutur, mitra tutur mau 

melaksanakan sesuatu sebagaimana yang telah dituturkan oleh penutur. 

Tuturanya bermaksud menyuruh melakukan sesuatu dan menggunakan kata-kata 

seperti ayo. 

 3.Data ( No. 03) Uma:  “Sayurnya dihabisin ya”, uma tinggal dulu Uma 

pergi meninggalkan Nussa dan Rara. 

Data di atas adalah tuturan Uma (penutur) yang disampaikan kepada Nussa 

dan Rara (mitra tutur). Dari tuturan di atas yang bercetak tebal tersebut dinyatakan 

sebagai tindak tutur direktif perintah karena tuturan yang disampaikan oleh Uma 

menyuruh mereka untuk menghabiskan sayur yang sudah diletatkan di atas piring  

Nussa dan Rara. Percakapan antara Nussa, Rara dan Uma dilakukan di atas meja 

makan dengn intonasi yang tegas dan lembut dan menyuruh secara langsung. 

4. Data ( No.05) Uma: Alhamdulillah Rara suka makan sayur, “coba” uma 

lihat. 

Data di atas adalah tuturan Uma (penutur) yang disampaikan kepada Rara 

(mitra tutur). Dari tuturan di atas yang bercetak tebal tersebut dinyatakan sebagai 

tindak tutur direktif perintah karena tuturan Uma menyuruh Rara makan sayur dan 

Uma ingin melihat secara langsung reaksi Rara makan sayur bayamnya. Rara 

langsung menanggapi perintah Uma dan langsung makan sayur di depan Uma dan 

ternyata Rara mengatakan wahh enak sayur bayamnya. Percakapan yang dilakukan 

secara langsung di dapur. 
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b.Analisis Tindak Tutur Direktif Permintaan 

1. Data (No. 04) Rara: Suuuuuutttt “kak Nussa mau tukaran gak 

bayamnya untukkak Nussa, ayamnya buat Rara", hihihihi (sambil 

tertawa). 

Data di atas adalah tuturan Rara (penutur) yang disampaikan kepada Nussa  

(mitra tutur). Dari tuturan di atas yang bercetak tebal tersebut dinyatakan sebagai 

tindak tutur direktif permintaan karena tuturan yang diucapkan oleh Rara meminta 

permintaan kepada Nussa untuk tukaran, dan Nussa menggapi permintaan Rara 

bahwa Rara tidak mau tukaran ayam dengan sayur bayam, Rara meminta tukaran 

ayam dengan menggunkan intonasi yang lembut dan Nussa menggapi dengan 

intonasi yang tegas bahwa dia tidak mau tukaran ayam dengan Rara. Percakapan 

dilakukan dengan secara langsung. 

2. Data (No. 5) Uma: Alhamdulillah Rara suka makan sayur, “coba” uma 

lihat. 

Data di atas tuturan Uma (penutur) yang disampaikan kepada Rara(mitra 

tutur).  Dari tuturan di atas yang bercetak tebal tersebut dinyatakan sebagai tindak 

tutur direktif permintaan karena tuturan yang diucapkan oleh Uma bertujuan 

untuk memohon dan mengharapkan kepada Rara supaya diberi sesuatu dan 

menjadi sebuah kenyataan dan Rara langsung melaksanakan apa yang telah 

dituturkan oleh Uma. Percakapan dilakukan dengan secara langsung. 
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3. Data ( No. 06)Rara: „Tambah lagi bayamnya” (Rara meminta 

menambahkan sayur bayamnya kepada Uma) 

Data di atas adalah tuturan Rara (penutur) yang disampaikan kepada Uma 

(mitra tutur). Dari tuturan di atas yang bercetak tebal tersebut dinyatakan sebagai 

tindak tutur direktif permintaan karena Rara  meminta kepada Uma untuk 

menambahkan sayur bayam dan Uma langsung menggapi permintaan Rara dengan 

rasa gembira karena Rara sudah suka makan sayuran. Intonasi Rara dalam 

mengucapkan tambah lagi dengan suara yang tegas dan gembira karena sayur bayam 

yang dimasak sangat enak. Percakapan dilakukan di dapur bersama Nussa, Rara dan 

Uma secara langsung dan rasa gembira. 

4.Data  (No. 07)Rara: Wah makanya Rara  jadi pinter, “uma masakin 

sayur setiap hari ya,”pokoknya sayuran yang enak (Rara meminta 

kepada Uma untuk masak sayuran setiap hari) 

Data di atas adalah tuturan Rara (penutur) yang disampaikan kepada Uma 

(mitra tutur). Dari tuturan di atas yang bercetak tebal tersebut dinyatakan sebagai 

tindak tutur direktif permintaan karena Rara meminta atau menyuruh Umanya untuk 

memasakan Rara sayur setiap hari  tanpa pikir panjang Uma pun langsung 

mengiyakan permintaan Rara. Percakapan ini dilaksanakan di dapur waktu makan 

siang. Suasana saat makan sangat gembira karena Uma dan Nussa bahagia melihat 

Rara sudah suka makan sayur. 
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c.Analisis Tindak Tutur Direktif Ajakan 

1.Data  (No. 01)Uma:  Nussa, Rara “ayo“ makan siang dulu udah siap ini 

makananya 

 Data  di atas adalah tuturan Uma (penutur) yang disampaikan  kepada Nussa 

dan Rara (mitra tutur). Dari tuturan di atas yang bercetak tebal tersebut dinyatakan 

sebagai tindak tutur direktif ajakan karena Uma mengajak Nussa dan Rara supaya 

makan siang dulu. Percakapan ini dilakukan pada siang siang hari  dan suasana yang 

tenang dan santai dengan intonasi yang lembut Uma memanggil kedua anaknya. 

2. Data  (No. 02)Uma :“Ayo” sebelum makan jangan lupa baca bismillah 

terlebih dahulu. 

Data di atas adalah tuturan Uma  (penutur) yang disampaikan kepada 

Nussa dan Rara (mitra tutur). Dari tuturan di atas yang bercetak tebal tersebut 

dinyatakan sebagai tindak tutur direktif ajakan karena Uma menganjurkan supaya 

sebelum makan jangan lupa membaca doa terlebih dahulu sesuai dengan ajaran 

agama islam dan Nussa dan Rara melaksanakan apa yang dituturkan oleh Uma 

dengan iklas. 

3. Data ( No 4) Rara :Suuuuuutttt.... “kak Nussa mau tukaran gak 

bayamnya untuk  kak Nussa, ayamnya buat Rara", hihihihi (sambil 

tertawa) 

Data di atas  adalah tuturan Rara (Penutur) yang disampaikan kepada 

Nussa (mitra tutur).  Dari tuturan di atas yang bercetak tebal tersebut dinyatakan 

sebagai tindak tutur direktif ajakan karena Rara mengajak kakaknya yaitu Nussa 

untuk tukaran ayam dengan bayam rara mengajak Nussa untuk tukaran ayam 
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karena dia tidak suka makan sayur bayam, tetapi Nussa menolak dengan lembut 

ajakan Rara. 

d. Analisis Tindak Tutur Direktif Nasihat 

1.Data (  No 1 ) Uma : Ayo “sebelum makan jangan lupa baca 

bismillah terlebih dahulu” 

Data di atas adalah tuturanUma  (penutur) yang disampaikan kepada Rara dan 

Nussa (mitra tutur). Dari tuturan di atas yang bercetak tebal tersebut dinyatakan 

sebagai tindak tutur direktif Nasihat karena Uma memberikan nasihat atau arahan 

kepada Nussa dan Rara untuk sebelum makan jangan lupa membaca doa terlebih 

dahulu , dengan memberi nasihat ini Rara dan Nussa langsung menbaca doa secara 

bersama-sama sebelum makan. Percakapan ini disuasana yang tenang dan santai 

dengan  

3. Analisis Data Tindak Tutur Eksperesif  

a. Tindak Tutur Eksperesif Mengkritik 

1.  Data (No.5) Nussa:”Hemmmm “tadi aja gak doyan sayur 

sekarang dah tau ketagihankan” Gak jadi tuker ini sama ayamnya 

Data di atas adalah tuturan Nussa (penutur) yang disampaikan kepada Rara 

(mitra tutur). Dari tuturan di atas yang bercetak tebal tersebut dinyatakan sebagai 

tindak tutur eksperesif mengkritik karena Rara yang awalnya tidak suka sayur dan 

sempat mengajak tukaran ayamnya Nussa dengan sayur bayam, setelah Rara 

merasakan sayur bayamnya akhirnya Rara pun suka makan sayur dan Nussa 

mengkritik  Rara yang tidak suka sayur akhirnya doyan dan ketagiahan. 

Percakapan dilakukan dengan santai. 
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                b. Tindak Tutur Ekspresif Memuji 

                       1. Data (No. 1) Nussa: ehhh “enak lo sayur bayamnya” 

 Data di atas adalah tuturan Nussa (penutur) yang disampaikan kepada Rara 

(mitra tutur). Dari tuturan di atas yang bercetak tebal tersebut dinyatakan sebagai 

tindak tutur eksperesif  memuji karena tuturan atau ucapan yang diucapkan oleh 

Nussa adalah sebuah ucapan yang memuji bahwa sayur yang dimakannya adalah 

enak, Nussa memakan sayurnya dengan eksperesi wajah yang senang karena sayur 

yang dimakannya enak  dan dia memberitahu juga kepada adiknya yaitu Rara bahwa 

sayur yang dimakannya enak. Percakapan ini dilakukan di dapur dengan suasana 

tenang. 

2.Data ( No 2 ) Rara: Hemmm, “enak bayam”hehmmmm( Rara sangat 

gembira  karena bayam ternyata rasanyaenak) 

Data di atas adalah tuturan Rara (penutur) yang disampaikan kepada Nussa 

dan Uma (mitra tutur). Dari tuturan di atas yang bercetak tebal tersebut dinyatakan 

sebagai tindak tutur eksperesif  memuji karenaRara mengucapkan secara langsung 

bahwa sayur bayam yang dimasak Uma enak, awalnya Rara tidak suka makan sayur 

karena di suruh Uma untuk dimakan dan akhirnya dimakannya setelah dimakan Rara 

akhirnya  suka dengan makan sayur  dan sangat senang karena rasa sayur bayam itu 

enak. Percakapan yang dilakukan diatas penuh dengan rasa bahagia. 

3.Data ( No 4) Rara: “Wah makanya Rara  jadi pinter”  uma masakin 

sayur setiap hari ya, pokoknya sayuran yang enak ( Rara meminta kepada 

uma untuk masak sayuran setiap hari. 
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Data di atas adalah tuturan Rara (penutur) yang disampaikan kepada Uma (mitra 

tutur).  Dari tuturan di atas yang bercetak tebal tersebut dinyatakan sebagai tindak 

tutur eksperesif  memuji karena Rara memuji dirinya sendiri  yang pintar karena 

sewaktu Uma hamil sering makan sayur bayam dengan gembira Rara mengucapkan 

bahwa dirinya pinter. Uma pun menanggapi ucapan Rara dengan rasa penuh bahagia 

karena kedua anaknya sudah suka makan sayur. Karena Rara suka makan sayur dan 

akhirnya Rara menyuruh Uma untuk masak sayuran setiap hari agar dirinya makin 

pintar. 

c.Tindak Tutur Eksperesif Mengucapkan Selamat 

1. Data ( No 3) Uma: Betul sayang, kandungan vitamin dalam bayam itu 

baik untuk tubuh dan kecerdasan otak loh, waktu uma hamil kalian uma 

tuh rajin makan bayam. 

Data di atas adalah tuturan Uma  (penutur) yang disampaikan kepada Nussa 

(mitra tutur).  Dari tuturan di atas yang bercetak tebal tersebut dinyatakan sebagai 

tindak tutur eksperesif  mengucapkan selamat  karena Nussa menjawab lagi 

pertanyaan Uma dengan betul. Uma secara langsung mengucapkan betul sayang 

dengan eksperesi yang bahagia. Percakapan ini dilakukan dengan intonasi  lembut 

dan  penuh kasih sayang. 
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C.Jawaban Pernyataan Penelitian 

 Berdasarkan hasil analisis data, maka peneliti memberikan jawaban atas 

penyataan tersebut berikut ini: 

 Dalam tindak tutur direktif dan tindak tutur eksperesif ditemukannya tindak 

tutur direktif perintah, permintaan, ajakan,  nasihat, kritikan, larangan  dan di dalam 

tindak tutur eksperesif ditemukanya tindak tutur ekdperesif mengkritik, mengeluh, 

menyalahkan, memuji, mengucapkan terima kasih dan mengucapkan selamat. 

Dimana hasil analisis data peneliti dapat ditemukan  data tuturan dari tindak tutur  

perintah terdapat 4 tuturan dalam film animasi Nussa dan Rara, 4 tindak tutur 

permintaan, 3 tindak tutur direktif ajakan dan 1 tindak tutur nasihat yang terdapat 

dalam data tuturan film animasi Nussa dan Rara. 

 Hasil analisis data dari tindak tutur eksperesif dapat ditemukan tuturan dari 

tindak tutur eksperesif mengkritik terdapat 1 data tuturan, 3 tindak tutur memuji dan 2 

tindak tutur mengucapkan selamat dalam data tuturan animasi Nussa dan Rara. 

D.Diskusi Hasil Penelitian 

 Berdasarkan hasil analisis di atas, maka peneliti mengemukan bahwa hasil 

penelitian menemukan keterkaitan dengan bentuk tindak tutur direktif dan eksperesif  

yang memiliki hubungan dengan kegiatan sehari-hari ketika bertutur dengan mitra 

tutur kita. Dengan adanya tindak tutur direktif perintah, permintaan,  ajakan, nasihat, 

kritikan, larangan dan juga tindak tutur eksperesif mengkritik, mengeluh, 

menyalahkan, memuji, mengucapkan terima kasih, mengucapkan selamat dari tindak 

tutur tersebut memilki fungsi untuk mengeksperesikan suatu ungkapan yang ingin 
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disampaikan oleh sipenutur kepada mitra tutur. Pada film animasi Nussa dan Rara 

episod suka makan sayur sangat mempengaruhi masyarakat terutama pada kalangan 

anak-anak dan orang dewasa karena didalam ceritanya mengadung unsur agama dan 

cara mendidik anak agar suka makan sayur. 

E. Keterbatasan Penelitian 

 Dalam melakukan penelitian ini, peneliti menyadari masih banyaknya  

kekurangan dan mengalami keterbatasan dalam mengkaji tindak tutur direktif dan 

eksperesif pada film animasi Nussa dan Rara episod suka makan sayur pada tayangan 

youtube. Terbatasnya referensi mengenai  analisis tindak tutur direktif dan eksperesif 

menjadi kendala. Hal lain juga menyangkut menyangkut keterbatasan ilmu 

pengetahuan, wawasan, serta pengalaman untuk menelisik lebih dalam mengenai 

tindak tutur direktif dan eksperesif dalam film animasi Nussa dan Rara tersebut. 

Meskipun masih jauh dari kesempurnaan, akhirnya skripsi ini dapat diselesaikan 

dengan usaha dan kemampuan yang optimal dari diri peneliti. Serta masukan 

informasi dan saran juga semangat dari pihak yang telah membantu demi 

terselesaikan penelitian ini. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil analisi data yang diperoleh dari penelitian ini , maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Hasil analisis data tindak tutur direktif perintah terdapat 4 data tuturan, 

dalam tindak tutur permintaan terdapat 4 data tuturan, tindak tuutr 

ajakan terdapat 3 data tuturan dan tindak tutur nasihat terdapat 1 data 

tuturan dalam film animasi Nussa dan Rara episod suka makan sayur. 

2. Hasil analisis data tindak tutur eksperesif mengekritik terdapat 1 data 

tuturan, dalam tindak tutur eksperesif memuji terdapat 3 data tuturan 

dan tindak tutur eksperesif mengucapkan selamat terdapat 2 data 

tuturan dalam film animasi Nussa dan Rara episod suka makan sayur. 

B. Saran 

Hasil penelitian mengenai analisis film animasi Nussa dan Rara ini  dapat 

dijadikan sebagai acuan bagi para pembaca, khususnya yang ingin melalukan 

penelitian  lebih mendalam tentang tindak tutur direktif dan eksperesif dalam film 

animasi Nussa dan Rara.  Penelitian tentang tindak tutur direktif dan eksperesif 

masih sederhana dan masih belum sempurna, oleh karena itu diperlukan peneltian  

lebih lanjur dalam mengenai tindak tutur dengan objek yang berbeda. 
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Lampiran 10 Berita Acara Bimbingan Skripsi 

 
 

 

 

 

 

 



52 

 

 
 

 
 



53 
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